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Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh kualitas informasi, persepsi 
kebermanfaatan, kemampuan individual dan norma subyektif terhadap minat mahasiswa 
dalam menggunakan internet sebagai sumber pustaka pada mahasiswa Akuntansi di UMS 
dan UNS. 
Data yang digunakan diambil dari 85 kuesioner yang didistribusikan kepada 
Mahasiswa S1 Akuntansi Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Muhammadiyah 
Surakarta dan Universitas Sebelas Maret Surakarta dengan metode convenience sampling. 
Teknik analisis data menggunakan regresi berganda. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kualitas informasi berpengaruh signifikan 
terhadap minat mahasiswa dalam menggunakan internet sebagai sumber pustaka, persepsi 
kebermanfaatan berpengaruh signifikan terhadap minat mahasiswa dalam menggunakan 
internet sebagai sumber pustaka, kemampuan individual berpengaruh signifikan terhadap 
minat mahasiswa dalam menggunakan internet sebagai sumber pustaka, dan norma subyektif 
berpengaruh signifikan terhadap minat mahasiswa dalam menggunakan internet sebagai 
sumber pustaka. 
Kata kunci:  kualitas informasi, persepsi kebermanfaatan, kemampuan individual, norma 




This research aims to analyze the influence of the quality of information, perceived 
usefulness, the ability of the individual and subjective norms on student interest in using the 
internet as a source of literature on accounting students in UMS and UNS. 
The data used were taken from 85 questionnaires were distributed to students S1 
Accounting Faculty  of Economics and Business, University of Muhammadiyah Surakarta 
and University of March Surakarta with convenience sampling method. Data analysis 
techniques using multiple regression. 
The result indicatethat the quality of information significantly influence the student’s 
interest in using the internet as a source of literature, perceived usefulness significantly 
influence the student’s interest in using the internet as a source of literature, individual 
capabilities significantly influence the student’s interest in using the internet as a source of 
literature, and subjective norms significant effect on student interest in using the internet as a 
source of literature. 
Keywords: quality of information, perception of usefulness, the ability of individual, 
subjective norms and interests of students using the internet. 
 
1. PENDAHULUAN 
Kemampuan untuk mengelola informasi secara efektif di dalam sebuah organisasi 
sangat penting karena dapat menjadi dasar untuk memperoleh keunggulan kompetitif. 
Informasi telah menjadi aktiva tidak berwujud yang jika dikelola dengan baik dapat 
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digunakan untuk meningkatkan sumber-sumber perusahaan lainnya. Karena itu banyak 
perusahaan yang mulai mengembangkan dan memberikan perhatian khusus pada 
tekonologi informasi sebagai sumber yang memfasilitasi pengumpulan dan penggunaan 
informasi secara efektif.  Salah satu perkembangan teknologi komputer adalah teknologi 
jaringan komputer  dan internet.  
Dalam membangun sumber daya manusia pada dunia pendidikan,  dituntut untuk  
mampu mengikuti (Up date) perkembangan aplikasi ilmu pengetahuan  dan teknologi 
(IPTEK) agar lulusannya memiliki kompetensi yang sesuai dengan kebutuhan pasar. 
Salah  satu cara untuk mampu mengikuti perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi 
yang cepat  adalah selalu mengakses informasi yang  up to date  dan semua itu dapat 
didapat melalui internet, karena memampukan mahasiswa untuk mengakses informasi apa 
saja dibutuhkannya. Internet adalah informasi dengan suatu database atau perpustakaan 
multimedia yang sangat besar dan lengkap. Internet merupakan sebuah sarana yang dapat 
dimanfaatkan untuk berbagai aktivitas seperti komunikasi, transaksi bisnis, mencari 
informasi dan lain sebagainya. 
Kualitas informasi adalah tingkat relevan, ketepatan waktu, aman dan disajikan 
dengan rancangan informasi yang baik dalam sebuah website. Liu dan Arnett (2000) 
dalam Zahra (2009) menyatakan bahwa informasi dengan kualitas terbaik akan 
meningkatkan kegunaan persepsian pengguna dan meningkatkan penggunaan sistem 
informasi. Menurut Zulaikha dan Radityo (2008) diketahui bahwa kualitas informasi 
tidak berpengaruh signifikan terhadap minat individu dalam penggunaan sistem teknologi 
informasi. 
Persepsi kebermanfaatan adalah suatu tingkatan dimana seseorang percaya bahwa 
suatu penggunaan teknologi akan meningkatkan kinerja pengguna (Davis, 1989), artinya 
bahwa adanya fasilitas internet akan meningkatkan produktivitas kinerja bagi orang yang 
menggunakan fasilitas tersebut. Dalam konteks mahasiswa, peningkatan kinerja dapat 
diartikan sebagai penunjang yang dapat membantu aktivitas sehari-hari. Mahasiswa bisa 
menghemat biaya dan waktu untuk mengerjakan tugas-tugasnya dengan lebih efektif 
dengan memaksimalkan penggunaan internet. 
Perbedaan-perbedaan individual merupakan salah satu variabel yang dipercaya 
dapat mempengaruhi niat perilaku individu melalui kemudahan penggunaan persepsian. 
Nelson (1990) dalam Zahra (2009) menyatakan bahwa kesuksesan dari inovasi suatu 
teknologi terletak pada bagaimana individu memandang dirinya atas teknologi tersebut. 
Ajzen (2002) dalam Zahra (2009) yang menyatakan bahwa keyakinan sendiri (self 
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efficacy) didefinisikan sebagai persepsi individual terhadap kemudahan  atau kesulitan 
dalam melakukan perilaku atau keyakinan terhadap kemampuan sendiri untuk 
melakukannya.  
Hartono (2007) dalam Zahra (2009) norma subyektif adalah persepsi atau 
pandangan seseorang terhadap kepercayaan-kepercayaan orang lain yang akan 
mempengaruhi niat untuk melakukan atau tidak melakukan perilaku yang sedang 
dipertimbangkan. Penelitian Hsu dan Chiu (2004) dalam Zahra (2009) memberikan bukti 
empiris bahwa dalam konteks aplikasi-aplikasi internet, pengukur norma-norma subyektif 
seharusnya juga mempertimbangkan pengaruh-pengaruh interpersonal dan juga eksternal. 
Zahra (2009) meneliti tentang pengaruh kualitas informasi, kemampuan 
individual, dan norma subyektif terhadap minat mahasiswa dalam menggunakan internet 
sebagai sumber pustaka. Responden dalam penelitian ini adalah seluruh mahasiswa UGM 
yang menggunakkan internet sebagai sumber pustaka. Hasil pengujian realibilitas dan 
validitas data menunjukkan tingkat konsistenan dan keakurasian yang cukup baik. 
Dengan memperhatikan penelitian dari Zahra (2009) maka penelitian ini 
merupakan penelitian replikasi dengan perbedaan pada tempat dan variabel penelitian. 
Penelitian Zahra di lakukan di Universitas Gadjah Mada  dengan variabel kualitas 
informasi, kemampuan individual, dan norma subyektif, sedangkan penulis melakukan 
penelitian di UMS dan UNS dengan variabel kualitas informasi, persepsi kebermanfaatan, 
kemampuan individual, dan norma subyektif.  Peneliti menggunakan responden 
mahasiswa S1 Akuntansi di UMS dan UNS. 
Bedasarkan uraian latar belakang tersebut, maka penulis mengambil judul 
penelitian “PENGARUH KUALLITAS INFORMASI, PERSEPSI 
KEBERMANFAATAN, KEMAMPUAN INDIVIDUAL, DAN NORMA 
SUBYEKTIF TERHADAP MINAT MAHASISWA DALAM MENGGUNAKAN 
INTERNET SEBAGAI SUMBER PUSTAKA (Survei pada Mahasiswa Akuntansi  
UMS dan UNS)” 
Tinjauan Pustaka Dan Pengembangan Hipotesis 
Kualitas Informasi 
  Menurut Li et al, 2002 (dalam Zahra, 2009) informasi yang berkualitas adalah 
informasi yang akurat, jelas, detil, relevan, mudah didapatkan, tepat waktu, up to date dan 
sesuai dengan kebutuhan pengguna. Jika kualitas informasi, kualitas sistem dan kualitas 
pelayanan sesuai dengan keinginan dari pengguna atau bagus maka dapat meningkatkan 
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kepuasan pengguna serta minat pengguna untuk menggunakan sistem teknologi 
informasi. (DeLone dan McLean, 2003) dalam (Nindia dan Herawati, 2013). 
Persepsi Kebermanfaatan 
Persepsi kebermanfaatan adalah suatu tingkatan dimana seseorang percaya bahwa 
suatu penggunaan teknologi tertentu akan meningkatkan prestasi kerja orang tersebut 
(Davis, 1989 dan Adam dkk. 1992 dalam Istianingsih dan Wijianto 2008). Jika seseorang 
merasa percaya bahwa sistem berguna maka dia akan menggunakannya. Sebaliknya jika 
seseorang merasa percaya bahwa sistem informasi kurang berguna maka dia tidak akan 
menggunakannya.  
Kemampuan Individual 
  Pada penelitian ini ada dua perbedaan individual yang akan diuji, yaitu 
keyakinan- sendiri komputer (computer self-efficacy) dan pengetahuan  mengenai domain   
pencarian  (knowledge of search domain). 
a. Computer self-efficacy 
  Menurut Ajzen (2002) dalam (Zahra, 2009) mendefinisikan sebagai 
persepsi individual terhadap kemudahan atau kesulitan dalam melakukan perilaku 
atau keyakinan terhadap kemampuan sendiri untuk melakukannya. 
b. Knowledge of search domain  
Pengetahuan tentang domain pencarian (knowledge of search domain) 
merupakan faktor kontrol internal lainnya yang dapat secara positif berpengaruh 
terhadap kemudahan penggunaan persepsian (perceived  ease of use) internet  sebagai 
bahan referensi/ pustaka  mahasiswa. 
 Norma Subyektif 
Norma subyektif (subjective  norms)  adalah  persepsi  atau pandangan seseorang 
terhadap kepercayaan-kepercayaan orang lain yang akan   mempengaruhi niat untuk 
melakukan atau tidak melakukan perilaku yang sedang dipertimbangkan (Jogiyanto, 
2007). 
Hipotesis 
Pengaruh kualitas informasi terhadap minat mahasiswa dalam menggunakan 
internet sebagai sumber pustaka. 
Hasil penelitian Zahra (2009) menunjukkan bahwa kualitas informasi berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap minat mahasiswa menggunakan internet sebagai sumber 
pustaka. Kualitas informasi dapat diartikan sebagai kualitas dari informasi yang 
merupakan hasil pengolahan data. Informasi yang berkualitas setidaknya memenuhi 
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empat kriteria yaitu akurat, tepat pada waktunya, relevan, dan lengkap. Begitu pula 
dengan informasi yang didapatkan dari internet, disebut berkualitas jika memenuhi 
kriteria-kriteria tersebut.  
Internet dapat menyediakan banyak sekali informasi bagi mahasiswa. Namun, hal 
itu harus disesuaikan dahulu dengan melihat dari kualitas informasi yang didapat dari 
internet apakah memenuhi empat kriteria informasi dapat dikatakan berkualitas atau 
tidak. Tinggi rendahnya kualitas informasi akan berpengaruh terhadap penggunaan 
internet sebagai salah satu sumber pustaka oleh mahasiswa. Semakin tinggi kualitas 
informasi yang didapat mahasiswa, semakin tinggi pula tingkat penggunaan internet 
sebagai salah satu sumber pustaka. 
H1 = Kualitas informasi berpengaruh terhadap minat mahasiswa dalam menggunakan 
internet sebagai sumber pustaka. 
Pengaruh persepsi kebermanfaatan terhadap minat mahasiswa dalam 
menggunakan internet sebagai sumber pustaka. 
Hasil penelitian Wiratama dan Rahmawati (2013) menunjukkan bahwa persepsi 
kebermanfaatan berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat mahasiswa 
menggunakn internet sebagai sumber pustaka. Persepsi kebermanfaatan didefinisikan 
sebagai suatu tingkatan dimana seseorang percaya bahwa penggunaan suatu teknologi 
tertentu akan meningkatkan prestasi kerja orang tersebut (Davis. 1989 dan adam dkk. 
1992 dalam Istianingsih dan Wijianto. 2008). Dalam konteks organisasi, persepsi 
kebermanfaatan ini dikaitkan dengan peningkatan kinerja individu yang berdampak pada 
kesempatan untuk memperoleh keuntungan-keuntungan baik yang bersifat materi maupun 
no materi. Sama halnya dengan mahasiswa yang menggunakan internet sebagai salah satu 
sumber pustakany akan meningkatkan kinerjanya di dalam perkuliahan seperti 
mengerjakan tugas kuliah dan lain sebagainya. 
Hal ini dikarenakan mahasiswa beranggapan internet bermanfaat dalam 
menunjang perkuliahan mereka sebagai salah satu sumber pustakanya. Oleh karena itu, 
pesepsi kebermanfaatan dari mahasiswa mempengaruhi penggunaan internet sebagai 
salah satu sumber pustakanya.  
H2 = Persepsi kebermanfaatan berpengaruh terhadap minat mahasiswa dalam 
menggunakan internet sebagai sumber pustaka 
Pengaruh kemampuan individual terhadap minat mahasiswa dalam menggunakan 
internet sebagai sumber pustaka. 
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Nelson (1990) menyatakan (dalam Zahra, 2009) bahwa kesuksesan dari inovasi 
suatu teknologi terletak pada bagaimana individu memandang dirinya atas teknologi 
tersebut. Ada dua perbedaan individual yaitu keyakinan dalam penggunaan komputer 
(computer self efficacy) dan pengetahuan mengenai domain pencarian (knowledge of 
search domain). 
Cempeau dan Higgins (1995) dalam Zahra (2009) mendefinisikan Computer self-
efficacy sebagai judgement dari kemampuan pengguna komputer. Pengetahuan tentang 
domain pencarian (knowledge of search domain) merupakan faktor kontrol internal 
lainnya yang berpengaruh positif terhadap minat penggunaan internet sebagai sumber 
pustaka. Dalam penelitian Zahra (2009) menunjukkan bahwa kemampuan individual 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat mahasiswa menggunakan internet 
sebagai sumber pustaka. 
Mahasiswa sebagai user akan memiliki niatan untuk menggunakan sistem 
informasi internet jika pengguna merasa yakin mampu mengoprasikan computer dan 
memahami domain pencarian pengguna. Hong, dkk. (2002) dan Darsono (2005) dalam 
Zahra (2009) menyatakan  bahwa perbedaan-perbedaan individu yang merupakan 
variabel yang berpengaruh terhadap minat pengguna system informasi. 
H3 = Kemampuan individu berpengaruh terhadap minat mahasiswa dalam menggunakan 
internet sebagai sumber pustaka. 
Pengaruh norma subyektif terhadap minat mahasiswa dalam menggunakan 
internet sebagai sumber pustaka. 
Norma subyektif (subjective  norms)  adalah  persepsi  atau pandangan seseorang 
terhadap kepercayaan-kepercayaan orang lain yang akan   mempengaruhi niat untuk 
melakukan atau tidak melakukan perilaku yang sedang dipertimbangkan (Jogiyanto, 
2007). Dalam penelitian Zahra (2009) menunjukan bahwa norma subyektif berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap minat mahasiswa menggunakan internet sebagai sumber 
pustaka. 
Penelitian ini mencoba melihat pengaruh norma-norma subyektif terhadap niat 
dengan menggunakan pengaruh interpersonal dan pengaruh eksternal seperti pada 
penelitian Zahra (2009) yang percaya bahwa dalam konteks aplikasi-aplikasi internet, 
pengukur norma-norma subyektif seharusnya juga mempertimbangkan pengaruh-
pengaruh interpersonal dan juga eksternal. Bukti empiris lainnya yang menunjukkan 
pengaruh norma-norma subyektif terhadap niat perilaku penggunaan internet sebagai 
media pustaka yang ditunjukan oleh penelitian Saifudin, Nindyowati, dan Damajanti 
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(2013) yang ditunjukkan bahwa keluarga dan kolega-kolega merupakan grup-grup yang 
penting yang mempengaruhi niat perilaku individual sebagai penentu kepercayaan 
normatif. Namun berbeda dengan penelitian Panggalih dan Baridwan (2013) yang 
menyatakan bahwa norma subjektif (subjective norm) tidak berpengaruh positif terhadap 
minat menggunakan internet banking. Berdasarkan pemaparan diatas,maka hipoteseis 
yang diajukan dalam penelitian ini adalah:  
H4 = Norma-norma subyektif berpengaruh terhadap minat perilaku dalam menggunakan 
internet sebagai sumber pustaka. 
 
2. METODE PENELITIAN 
Jenis Penelitian 
 Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer, dimana 
data primer adalah data yang diperoleh secara langsung dari responden. Data primer yang 
digunakan daam penelitian ini adalah jawaban responden melalui serangkaian pertanyaan 
yang diajukan oleh peneliti dalam kesioner, yang langsung dikembalikan setelah proses 
pengisian selesai. Hal ini dimaksudkan agar memperoleh kepastian bahwa kuesioner 
diberikan kepada subjek yang tepat. 
Populasi dan Sampel 
Populasi yang diambil dalam penelitian ini adalah mahasiswa aktif S1 Akuntansi 
di UMS dan UNS. Berdasarkan data dari Biro Administrasi Akademik menunjukkan 
jumlah mahasiswa aktif S1 Akuntansi angkatan 2012 adalah sebanyak 529 mahasiswa. 
Sampel dalam penelitian ini adalah mahasiswa S1 Reguler Akuntansi Fakultas Ekonomi 
dan Bisnis UMS dan UNS angkatan tahun 2012. Jumlah sampel dalam penelitian ini 
sebanyak 84,10 yang dibulatkan menjadi 85 responden. 
Teknik Analisis Data 
Uji Asumsi Klasik 
Sebelum dilakukan pengujian Hipotesis, maka dilakukan terlebih dahulu asumsi 
klasik, yang terdiri dari Uji Normalitas, Uji Multikolinieritas, Uji Heterokedastisitas 
Analisis Regresi Berganda 
Alat uji hipotesis dalam penelitian ini adalah regresi berganda. Regresi berganda 
adalah regresi yang memiliki satu variabel dependen dan lebih dari satu variabel 
independen (Sujarweni, 2008) dalam Tjun, dkk. (2012) Model persamaan regresi 
berganda adalah sebagai berikut:  
Y = α + β1X1 + β2X2 + β3X3 + β4X4 + ε 
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Dimana :  
Y   = Minat Mahasiswa 
α  = Konstanta  
β1-  β2         = Koefisien regresi 
X1  = Kualitas Informasi 
X2  = Persepsi Kebermanfaatan 
X3  = Kemampuan Individual 
X4  = Norma Subyektif 
ε  = Error term, yaitu tingkat kesalahan penduga dalam peneliti. 





pada intinya mengukur seberapa jauh kemampuan model 
dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai koefisien determinasi adalah antara 
nol dan satu. Nilai R
2
 yang kecil berarti kemampuan variabel-variabel independen dalam 
menjelaskan variasi variabel dependen amat terbatas. Kelemahan mendasar penggunaan 
koefisien determinasi adalah bias terhadap jumlah variabel independen yang dimasukkan 
ke dalam model. Oleh karena itu, pada penelitian ini yang digunakan adjusted R
2 
berkisar 
antara nol dan satu. Jika nilai adjusted R
2
 makin mendekti satu maka makin baik 
kemampuan model tersebut dalam menjelaskan variabel independennya (Ghozali 2011 
:97). 
Uji Signifikan Simultan (F) 
Pengujian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh variabel independen secara 
bersama-sama terhadap variabel dependen dengan melihat signifikasi F. Jika nilai 
signifikasi F lebih kecil dari 0,05 hipotesis alternatifnya tidak dapat ditolak atau dengan a 
= 0,05 variabel independennya secara statistis mempengaruhi variabel dependennya 
secara bersama-sama (Ghozali, 2011 :98). 
Uji Signifikansi Parameter Individual (t) 
Uji t bertujuan untuk mengetahui hubungan yang signifikan dari masing-masing 
variabel independen terhadap variabel dependennya. Apabila tingkat signifikasi yang 
diperoleh lebih kecil dari 0,05 maka Ho dapat ditolak atau dengan a = 0,05 variabel 
independen tersebut berhubungan secara statistik terhadap variabel dependennya 






3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Statistik Deskriptif 
Sebelum melakukan uji hipotesis terlebih dahulu dilakukan uji statistik umum 
yaitu berupa statistik deskriptif.Menurut Ghozali (2011:19), statistik deskriptif 
memberikan gambaran atau deskripsi suatu data yang dilihat dari nilai rata-rata 
(mean), standar deviasi, varian, maksimum, minimum, sum, range, kurtosis dan 
skewness (kemencengan distribusi) 
Table Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
Kualitas Informasi 83 13 30 20.46 4.010 
Persepsi Kebermanfaatan 83 9 20 14.57 3.045 
Kemampuan Individual  83 15 35 22.96 4.104 
Norma Subyektif 83 6 30 17.18 4.639 
Minat Mahasiswa 83 9 25 16.59 3.371 
Valid N (listwise) 83     
 
Pengujian Asumsi Klasik 
Hasil uji normalitas menunjukkan bahwa nilai signifikan lebih besar dari 
0,05 (p>0,05), yaitu sebesar 0,892 maka dapat dinyatakan bahwa distribusi data 
dalam penelitian ini adalah normal. Hasil uji multikoliniearitas menunjukkan bahwa 
semua variabel independen memiliki nilai tolerance value (TV) lebih besar dari 0,10 
dan variance inflation factor (VIF) lebih kecil dari 10. Jadi dapat disimpulkan bahwa 
tidak terjadi multikolinieritas antar variabel dalam model regresi.Hasil analisis 
diketahui nilai signifikansi masing-masing variabel independen lebih besar dari 0,05 
(p>0,05). Jadi dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas dalam 
penelitian ini. 
Pengujian Hipotesis 
Analisis Regresi Linier Berganda 
Hasil pengujian regresi berganda adalah sebagai berikut  
Tabel Hasil Analisis Regresi Berganda 
Variabel Unstandardized 
Coefficients 
T sig Keterangan 
B 
(Constant) 0,104 0,042 0,967  
Kualitas Informasi 0,232 2,833 0,006 Signifikan 
Persepsi Kebermanfaatan 0,297 2,898 0,005 Signifikan 
Kemampuan Individual 0,224 2,854 0,006 Signifikan 
Norma Subyektif 0,133 2,027 0,046 Signifikan 
Sumber : Data Primer 2014, diolah, Lampiran 13 
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Berdasarkan tabel diatas juga dapat dibuat sebuah persamaan regresi 
yang akan melengkapi hasil yang dikemukan dalam penelitiaan ini yaitu:  
M = 0,104+ 0,232KI+ 0,297PK + 0,224KIn + 0,133NS + ε 
Berdasarkan persamaan regresi linier tersebut dapat diinterpretasikan 
sebagai berikut : 
1. Nilai α = 0,104 artinya jika variabel kualitas informasi, persepsi 
kebermanfaatan, kemampuan individual, dan norma subyektif dianggap 
konstanta maka variabel minat mahasiswa adalah 0,104. 
2. Nilai koefisien regresi untuk variabel kualitas informasi (KI) adalah β1 = 
0,232, menyatakan bahwa setiap penambahan satu satuan variabel kualitas 
informasi akan menaikkan minat mahasiswa sebesar 0,232 dengan asumsi 
variabel lain tetap. 
3.  Nilai koefisien regresi untuk variabel persepsi kebermanfaatan (PK) adalah 
β2 = 0,297, menyatakan bahwa setiap penambahan satu satuan variabel 
persepsi kebermanfaatan akan menaikkan minat mahasiswa sebesar 0,297 
dengan asumsi variabel lain tetap..  
4. Nilai koefisien regresi untuk variabel kemampuan individu (KIn) adalah β3 
= 0,224, menyatakan bahwa setiap penambahan satu satuan variabel 
kemampuan individual akan menaikkan minat mahasiswa sebesar 0,224 
dengan asumsi variabel lain tetap. 
5. Nilai koefisien regresi untuk variabel norma subyektif (NS) adalah β4 
=0,133, menyatakan bahwa setiap penambahaan satu satuan variabel norma 
subyektif akan menaikkan minat mahasiswa sebesar 0,133 dengan asumsi 




Dari pengujian dengan analisis regresi berganda yang telah dilakukan 
diperoleh nilai Adjusted R
2
 sebesar 0,337 yang berarti variabilitas variabel 
dependen yang dapat dijelaskan variabel independen sebesar 33,7%. Hal ini 
berarti variabel-variabel independen meliputi kualitas informasi, persepsi 
kebermanfaatan,kemampuan individu, dan norma subyektif mempengaruhi 
minat mahasiswa dalam menggunakan internet sebagai sumber pustaka 
sedangkan sisanya sebesar 66,3% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak 





Berdasarkan uji F terlihat bahwa nilai F hitung sebesar 11,406 dan nilai 
signifikannya sebesar 0,000 dengan tingkat signifikan 0,05 maka dapat 
disimpulkan bahwa secara keseluruhan variabel-variabel independen meliputi 
kualitas informasi, persepsi kebermanfaatan, kemampuan individu, dan norma 
subyektif mempengaruhi minat mahasiswa secara simultan atau model regresi 
yang terbentuk signifikan untuk digunakan dalam analisis. 
Uji t 
Nilai probabilitas untuk variabel kualitas informasi (KI) yaitu sebesar 
0,006 berarti lebih kecil dari 0,05. Artinya bahwa variabel kualitas informasi 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat mahasiswa (MM). Nilai 
probabilitas untuk variabel persepsi kebermanfaatan (PK) yaitu sebesar 0,005 
berarti lebih kecil dari 0,05. Artinya bahwa variabel persepsi kebermanfaatan  
berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat mahasiswa (MM). Nilai 
probabilitas untuk variabel kemampuan individu (KIn) yaitu sebesar 0,006 berarti 
lebih kecil dari 0,05. Artinya bahwa variabel kemampuan individual berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap minat mahasiswa (MM). Nilai probabilitas untuk 
variabel norma subyektif (NS) yaitu sebesar 0,046 berarti lebih kecil dari 0,05. 
Artinya bahwa variabel norma subyektif berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap minat mahasiswa (MM). 
PEMBAHASAN 
Pengaruh Kualitas Informasi Terhadap Minat Mahasiswa dalam 
Menggunakan Internet sebagai Sumber Pustaka 
  Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa variabel kualitas informasi memiliki 
tingkat signifikan sebesar (0,006) < α (0,05). Sehingga variabel kualitas informasi 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat mahasiswa itu berarti bahwa 
hipotesis pertama (H1 diterima). Penelitian ini menunjukkan bahwa informasi 
yang diperoleh responden dari internet telah memenuhi kriteria sebagai informasi 
terkini, bahkan informasi dari masa lalu pun juga dapat diketahui. Kondisi 
tersebut yang membuat pengguna system merasakan manfaat dari internet. 
Informasi yang digunakan harus berkualitas, agar pengguna merasa nyaman dalam 
penggunaan dan pemanfaatan informasi tersebut, karena informasi yang 
berkualitas rendah akan menyebabkan para pengguna tidak mendapatkan 
informasi yang optimal unteuk mendukung kebutuhan pengguna. 
12 
 
   Hasil penelitian ini konsisten dengan penelitian Zahra (2009), Istianingsih dan 
Wijianto (2008), Nindia dan Herawati (2013), yang menyatakan bahwa kualitas 
informasi berpengaruh signifikan terhadap minat mahasiswa dalam menggunakan 
internet sebagai sumber pustaka. 
  Penelitian ini juga konsisten dengan penelitian yang dilakukan oleh Saifudin 
dkk (2013) dan Wiratama dkk (2013) yang menyatakan bahwa kualitas informasi 
mempengaruhi minat mahasiswa dalam menggunakan internet sebagai sumber 
pustaka. Kualitas informasi yang sesuai dengan kebutuhan pengguna, akura, tepat 
waktu, dan relevan akan mempengaruhi minat mahasiswa untuk menggunakan 
internet sebagai sumber pustaka. Hal ini membuktikan bahwa semakin tinggi 
kualitas informasi akan menyebabkan peningkatan minat mahasiswa dalam 
menggunakan internet sebagai sumber pustaka. 
Pengaruh Persepsi kebermanfaatan Terhadap Minat Mahasiswa dalam 
Menggunakan Internet sebagai Sumber Pustaka 
  Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa variabel persepsi kebermanfaatan 
memiliki tingkat signifikan sebesar (0,005) < α (0,05). Sehingga variabel persepsi 
kebermanfaatan berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat mahasiswa itu 
berarti bahwa hipotesis pertama (H2 diterima). Seseorang merasa percaya suatu 
penggunaan teknologi tertentu akan meningkatkan efektifitas kinerja individu, 
berhubungan dengan minat individu terhadap penggunanaan internet.  
  Hasil penelitian ini konsisten dengan peneleitian Nindia dan Herawati (2013) 
dan Wiratama dkk (2013) yang menyatakan bahwa persepsi kebermanfaatan 
berpengaruh terhadap minat mahasiswa dalam menggunakan internet sebagai 
sumber pustaka. Hal ini membuktikan bahwa persepsi kebermanfaatan akan 
mempengaruhi peningkatan minat mahasiswa dalam menggunakan internet 
sebagai sumber pustaka. 
Pengaruh Kemampuan Individu Terhadap Minat Mahasiswa dalam 
Menggunakan Internet sebagai Sumber Pustaka. 
  Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa variabel kemampuan individu 
memiliki tingkat signifikan sebesar (0,006) < α (0,05). Sehingga variabel 
kemampuan individual berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat 
mahasiswa itu berarti bahwa hipotesis pertama (H3 diterima). Berdasarkan teori 
self efficacy meyakini bahwa kemampuan individual yang didefinisikan sebagai 
pendapat tentang baik atau tidaknya seseorang dalam melakukan hal-hal yang 
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diperlukan guna mengatasi berbagai macam situasi atau masalah, berhubungan 
dengan minat individu terhadap penggunaan internet. 
  Hasil penelitian ini konsisten dengan penelitian Zahra (2009), Nindia dan 
Herawati (2013), dan Saifudin (2013) yang menyatakan bahwa kemampuan 
individu berpengaruh terhadap minat mahasiswa dalam menggunakan internet 
sebagai sumber pustaka. Apabila individu merasa mampu untuk menggunakan 
system informasi internet dan mengetahui domain pencarian pengguna maka akan 
meningkatkan minat penggunaan internet sebagai sumber pustaka. Hal ini 
membuktikan bahwa tingginya tingkat kemampuan individu akan mempengaruhi 
peningkatan minat mahasiswa dalam menggunakan internet sebagai sumber 
pustaka. 
Pengaruh Norma Subyektif Terhadap Minat Mahasiswa dalam 
Menggunakan Internet sebagai Sumber Pustaka. 
  Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa variabel norma subyektif memiliki 
tingkat signifikan sebesar (0,046) < α (0,05). Sehingga variabel norma subyektif 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat mahasiswa itu berarti bahwa 
hipotesis pertama (H4 diterima). Kepercayaan-kepercayaan orang lain yang akan 
mempengaruhi niat untuk melakukan atau tidak melakukan perilaku yang sedang 
dipertimbangkan. Individu membuat keputusan setelah mempertimbangkan 
pandangan orang-orang yang mempengaruhi perilaku tertentu, berhubungan 
dengan minat menggunakan internet. 
  Hasil penelitian ini konsisten dengan Zahra (2009), Nindia dan Herawati 
(2013), dan Saifudin dkk (2013) yang menyatakan bahwa norma subyektif 
berpengaruh terhadap minat mahasiswa dalam menggunakan internet sebagai 
sumber pustaka. Selanjutnya penelitian yang tidak konsisten dengan penelitian ini 
adalah penelitian yang dilakukan oleh Penggalih dan Baridwan (2013) yang 
menunjukkan bahwa norma subyektif tidak berpengaruh terhadap minat 
digunakannya layanan internet banking. Hasil penelitian ini menunjukkan bawa 
faktor lingkungan, terutama keluarga dan orang-orang terdekat masih menjadi 
faktor dominan yang mempengaruhi seorang mahasiswa dalam menggunakan 







Penelitian ini dilakukan dmgan tujuan untuk mengetahui pengaruh kualitas 
informasi, persepsi kebermanfaatan, kemampuan individu, dan norma subyektif terhadap 
minat mahasiswa dalam menggunakan internet sebagai sumber pustaka. Data yang 
digunakan dalam penelitian ini didapatkan melalui kuesioner terhadap mahasiswa yang 
menggunakan internet sebagai sumber pustaka. 
Hasil dalam penelitian ini menunjukkan bahwa kualitas informasi, persepsi 
kebermanfaatan, kemampuan individual dan norma subyektif berpengaruh positif dan 
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